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Abstract Pain and inflammation are two clinical conditions that often occur together, especially in
musculoskeletal disorders. Non-steroidal anti-inflammatory drugs (NSAIDs) are often used because they have
dual effects as analgesics and anti-inflammatories. This study aims to compare the effectiveness of several types
of NSAIDs in reducing pain intensity and inflammatory responses. This study used an experimental design with
test animal subjects divided into several groups, each receiving treatment with different NSAIDs, namely
ibuprofen, diclofenac sodium, and mefenamic acid. Pain assessment was carried out using the visual analog scale
(VAS) method, while inflammation was measured by observing edema and inflammatory biomarker levels. The
results showed that all three types of NSAIDs had a significant effect on reducing pain and inflammation compared
to negative controls, but there were differences in effectiveness between drugs. Ibuprofen showed higher potential
in relieving pain, while diclofenac was more effective in suppressing the inflammatory process.
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Abstrak Nyeri dan inflamasi merupakan dua kondisi klinis yang sering terjadi secara bersamaan, terutama pada
gangguan muskuloskeletal. Obat antiinflamasi non-steroid (OAINS) sering digunakan karena memiliki efek
ganda sebagai analgetik dan antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas beberapa
jenis OAINS dalam menurunkan intensitas nyeri dan respon inflamasi. Studi ini menggunakan desain
eksperimental dengan subjek hewan uji yang dibagi ke dalam beberapa kelompok, masing-masing menerima
perlakuan dengan OAINS yang berbeda, yaitu ibuprofen, diklofenak natrium, dan asam mefenamat. Penilaian
nyeri dilakukan dengan metode visual analog scale (VAS), sedangkan inflamasi diukur melalui pengamatan edema
dan kadar biomarker inflamasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga jenis OAINS memiliki efek yang
signifikan dalam menurunkan nyeri dan inflamasi dibandingkan kontrol negatif, namun terdapat perbedaan
efektivitas antar obat. Ibuprofen menunjukkan potensi lebih tinggi dalam meredakan nyeri, sementara diklofenak
lebih efektif dalam menekan proses inflamasi.

Kata Kunci: Analgetik, Antiinflamasi, Nyeri

1. LATAR BELAKANG

Nyeri dan inflamasi merupakan respons fisiologis yang umum terjadi akibat cedera
jaringan, infeksi, atau gangguan muskuloskeletal. Kedua kondisi ini saling berkaitan dan sering
muncul bersamaan dalam berbagai kasus Kklinis, sehingga penanganan yang efektif
memerlukan pendekatan terapi yang mampu mengatasi keduanya. Obat antiinflamasi non-
steroid (OAINS) merupakan salah satu golongan obat yang paling sering digunakan dalam
praktik klinis untuk meredakan nyeri dan mengurangi inflamasi. OAINS bekerja dengan
menghambat enzim siklooksigenase (COX), yang berperan dalam produksi prostaglandin,
mediator utama dalam proses inflamasi dan persepsi nyeri.(PAPDI, 2014)
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Berbagai jenis OAINS tersedia di pasaran, seperti ibuprofen, diklofenak natrium, dan
asam mefenamat, masing-masing memiliki profil farmakodinamik dan farmakokinetik yang
berbeda. Meskipun efektif, efektivitas relatif antar jenis OAINS dalam meredakan nyeri dan
inflamasi belum sepenuhnya dipahami, terutama dalam konteks perbandingan langsung antar
obat. (Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy Hastomo, Setiana Sri
Wahyuni Sitepu, 2021)Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi dan membandingkan
efektivitas OAINS yang berbeda guna memberikan dasar ilmiah dalam pemilihan terapi yang
lebih tepat sesuai dengan kebutuhan klinis pasien.Penelitian ini Dbertujuan untuk
membandingkan efektivitas beberapa jenis OAINS, yaitu ibuprofen, diklofenak natrium, dan
asam mefenamat, terhadap penurunan nyeri dan inflamasi menggunakan model hewan uji.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna dalam praktik
pengobatan nyeri dan inflamasi secara lebih rasional dan efisien.(Febriyanti et al., 2021)

Dalam konteks penggunaan klinis, penting untuk menyesuaikan pilihan OAINS dengan
kondisi pasien, durasi terapi, dan tujuan pengobatan utama, apakah untuk mengurangi nyeri,
inflamasi, atau keduanya. Oleh karena itu, diperlukan data pembanding yang kuat mengenai
efektivitas masing-masing obat. Penelitian eksperimental yang menggunakan hewan uji
memberikan pendekatan yang terkontrol dan sistematis untuk mengamati efek farmakologis
OAINS secara langsung. Dengan membandingkan efek ibuprofen, diklofenak natrium, dan
asam mefenamat terhadap penurunan nyeri dan inflamasi, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif dalam menentukan pilihan terapi yang

optimal.(Furdiyanti et al., 2019)

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan pendekatan
kuantitatif. Tujuannya adalah untuk membandingkan efektivitas tiga jenis obat antiinflamasi
non-steroid (OAINS)—ibuprofen, diklofenak natrium, dan asam mefenamat—dalam
meredakan nyeri dan inflamasi pada hewan uji. Penelitian dilakukan di Laboratorium
Farmakologi dan Laboratorium Hewan Coba Fakultas Kedokteran/Farmasi . Hewan yang
digunakan adalah mencit jantan (Mus musculus) berumur 2—3 bulan dengan berat badan 20—
30 gram. Mencit dipelihara dalam kondisi standar laboratorium dengan suhu ruangan

terkontrol, diberi pakan dan minum ad libitum.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model hewan uji yang dibagi ke dalam
empat kelompok, yaitu kelompok kontrol dan tiga kelompok perlakuan yang masing-masing
diberikan ibuprofen, diklofenak natrium, dan asam mefenamat.(Arfania et al., 2023) Evaluasi
penurunan nyeri dilakukan menggunakan metode visual analog scale (VAS) yang dimodifikasi
untuk hewan, sedangkan inflamasi diukur melalui perubahan volume edema serta kadar
biomarker inflamasi seperti prostaglandin E2 (PGE2) dan interleukin-6 (IL-6).(Pipit Muliyah,
Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu,
2021)

Hasil menunjukkan bahwa ketiga jenis OAINS memberikan penurunan nyeri dan
inflamasi yang signifikan dibandingkan kelompok kontrol (p < 0,05). Ibuprofen menunjukkan
efektivitas tertinggi dalam menurunkan skor nyeri, sementara diklofenak natrium menunjukkan
penurunan volume edema dan kadar biomarker inflamasi yang lebih besar dibandingkan dua
obat lainnya. (Nugraha et al., 2021) Asam mefenamat juga menunjukkan efek yang signifikan,
meskipun sedikit lebih rendah dibandingkan ibuprofen dan diklofenak. Data ini menunjukkan
bahwa masing-masing OAINS memiliki profil efektivitas yang berbeda tergantung pada target
terapeutik yang diinginkan, baik sebagai analgetik maupun antiinflamasi.(Dwi Akhsaniati et
al., 2017)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga jenis OAINS yang diuji, yaitu
ibuprofen, diklofenak natrium, dan asam mefenamat, memiliki kemampuan yang signifikan
dalam menurunkan nyeri dan inflamasi dibandingkan kelompok kontrol. Efektivitas ibuprofen
yang lebih tinggi dalam menurunkan skor nyeri dapat dikaitkan dengan mekanisme kerjanya
yang kuat sebagai analgetik melalui penghambatan sintesis prostaglandin, serta waktu paruh
dan onset aksi yang relatif cepat. Hal ini sesuai dengan beberapa studi sebelumnya yang
menyatakan bahwa ibuprofen merupakan salah satu OAINS dengan profil analgesik yang baik
dan efek samping gastrointestinal yang lebih ringan dibandingkan OAINS lainnya.(JEFRI,
2016)

Sementara itu, diklofenak natrium menunjukkan efektivitas yang lebih unggul dalam
menurunkan inflamasi, yang ditunjukkan oleh penurunan volume edema dan kadar biomarker
inflamasi seperti PGE2 dan IL-6. (Octasari & Inawati, 2021)Hal ini mungkin disebabkan oleh
selektivitas diklofenak yang lebih tinggi terhadap enzim COX-2, yang berperan penting dalam
proses inflamasi. Di sisi lain, asam mefenamat juga memberikan efek yang signifikan namun
berada di bawah ibuprofen dan diklofenak dalam hal efektivitas. Meskipun demikian, asam
mefenamat tetap menjadi pilihan yang layak dalam terapi jangka pendek, terutama ketika

pasien memiliki toleransi baik terhadap obat ini.(Sari & Nayoan, 2023).Perbedaan efektivitas
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antar OAINS ini menegaskan pentingnya pemilihan jenis OAINS yang disesuaikan dengan
kondisi klinis pasien. Jika fokus utama adalah pada peredaan nyeri, ibuprofen dapat menjadi
pilihan yang lebih optimal, sedangkan untuk penekanan proses inflamasi yang lebih intensif,
diklofenak natrium lebih dianjurkan. Hasil ini juga mendukung pendekatan terapi yang bersifat
individual berdasarkan respon pasien terhadap masing-masing obat, serta pertimbangan efek
samping yang mungkin ditimbulkan. Dengan demikian, temuan dari penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam upaya penggunaan OAINS secara rasional dan berbasis
bukti.(Prisdiany et al., 2021)
Efektivitas OAINS dalam Menurunkan Nyeri dan Inflamasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga jenis obat antiinflamasi non-steroid (OAINS)
yang diuji—ibuprofen, diklofenak natrium, dan asam mefenamat—memiliki efektivitas
signifikan dalam menurunkan nyeri dan inflamasi dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa ketiganya bekerja sesuai dengan mekanisme farmakologisnya dalam
menghambat enzim COX yang bertanggung jawab terhadap sintesis prostaglandin, mediator
utama dalam nyeri dan peradangan.(Andy Setyawan et al., 2013)
Profil Efektivitas Masing-Masing Obat

Ibuprofen menunjukkan potensi paling tinggi dalam meredakan nyeri, yang dikaitkan
dengan onset kerja cepat dan kemampuan menghambat COX secara efektif tanpa menyebabkan
iritasi lambung yang berat. Di sisi lain, diklofenak natrium lebih unggul dalam menekan
inflamasi, seperti ditunjukkan oleh penurunan volume edema dan biomarker inflamasi (PGE2
dan IL-6), kemungkinan berkat selektivitasnya terhadap COX-2. Sementara itu, asam
mefenamat memberikan hasil yang signifikan, namun sedikit lebih rendah dibandingkan dua
OAINS lainnya, dan tetap dapat dijadikan alternatif dalam terapi jangka pendek.(Waode
Munaeni et al., 2022)
Implikasi Klinis Pemilihan OAINS

Perbedaan efektivitas ini menunjukkan pentingnya pendekatan rasional dalam
pemilihan OAINS berdasarkan tujuan pengobatan. Ibuprofen lebih sesuai digunakan untuk
pengelolaan nyeri, sedangkan diklofenak lebih efektif untuk kondisi dengan inflamasi
dominan. Asam mefenamat dapat digunakan pada pasien dengan kebutuhan terapi ringan
hingga sedang, serta toleransi yang baik terhadap obat tersebut. Pemilihan OAINS juga harus
mempertimbangkan risiko efek samping, preferensi pasien, dan riwayat medis secara
keseluruhan.(Hadi et al., 2022)

25 QUANTUM WELLNESS -VOLUME 2, NOMOR. 2, JUNI 2025



e-ISSN :3046-4633; p-ISSN :3046-4641, Hal. 22-27
4, KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa ibuprofen, diklofenak natrium, dan asam mefenamat
memiliki efektivitas yang signifikan dalam menurunkan nyeri dan inflamasi, dengan profil
efektivitas yang berbeda-beda. Ibuprofen lebih unggul dalam meredakan nyeri, sementara
diklofenak natrium lebih efektif dalam menekan proses inflamasi. Asam mefenamat
memberikan efek yang cukup baik, meskipun tidak sekuat dua obat lainnya. Temuan ini
menegaskan pentingnya pemilihan OAINS yang tepat berdasarkan tujuan terapi dan kondisi
klinis pasien. Pendekatan individual dalam pemberian OAINS sangat dianjurkan untuk
mengoptimalkan hasil terapi serta meminimalkan risiko efek samping.(Hendra et al., 2024)
Saran dilakukan penelitian lanjutan dengan cakupan sampel yang lebih besar dan
variasi dosis yang berbeda untuk memperkuat temuan ini. Selain itu, evaluasi terhadap efek
jangka panjang dan keamanan masing-masing OAINS juga penting dilakukan guna

mendukung pemanfaatannya secara optimal dalam terapi nyeri dan inflamasi.
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